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ABSTRAK

Eny Pemilu Kusparlina, Makna Hidup Sehat Atas Praktik Pengobatan Alternatif
bagi Masyarakat Perdesaan (Studi Fenomenologi di Desa Wilayah Kecamatan
Gesi Kabupaten Sragen)

Promotor : Prof. Dr. Ishomuddin
Co. Promotor | : Prof. Dr. Oman Sukmana
Co. Promotor Il : Assc. Prof. Dr. Sidik Sunaryo

Makna hidup sehat adalah rasa sejahtera karena terpenuhinya segala
kebutuhan dalam batas kewajaran sehingga dapat terwujud sehat secara fisik dan
mental dari berbagai unsur tahapan kehidupan. Masyarakat masih memaknai
hidup sehat menurut pemikiran dan pemahaman mereka sendiri, yang tidak dapat
dipisahkan dari kepercayaan, nilai-nilai keluarga dan budaya, yaitu masih memilih
menggunakan pengobatan alternatif daripada pengobatan modern. Tujuan
penelitian ini adalah memahami tindakan masyarakat dalam memaknai hidup
sehat yang lebih memilih praktik pengobatan alternatif dibandingkan dengan
praktik pengobatan modern.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian fenomenologis. Penelitian ini menggunakan teknik purposive
dengan subjek penelitian adalah masyarakat yang menggunakan fasilitas
pengobatan alternatif sebanyak empat orang. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis data proprietary (data milik) untuk menganalisis data
lapangan, sedangkan metode validasi data menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian ini adalah berdasarkan dimensi kesadaran, pengalaman,
sugesti dan kepercayaan, makna hidup sehat dengan pengobatan alternatif tidak
hanya sehat fisik (jasmani) saja, akan tetapi sehat non fisik (rohani) juga.
Pengobatan alternatif merupakan pengobatan yang unik dan holistik. Proses
terjadinya hidup sehat berawal dari unsur manusianya sendiri yang berawal dari
bibit, bobot, bebet dalam proses siklus kehidupan manusia mulai saat kelahiran
sampai saat kematian dalam berperilaku, dalam ilmu pengetahuan, dalam
pengendalian nafsu.

Keywords: Fenomenologi, Makna Hidup Sehat, Pengobatan Alternatif



ABSTRACT

Eny Pemilu Kusparlina, The Meaning of Healthy Living on Alternative Medicine
Practices for Rural Communities (Phenomenological Study in Gesi District
Village, Sragen Regency)

Promotor : Prof. Dr. Ishomuddin
Co. Promotor | : Prof. Dr. Oman Sukmana
Co. Promotor Il . Assc. Prof. Dr. Sidik Sunaryo

The meaning of a healthy life is a sense of well-being due to the
fulfillment of all needs within reasonable limits so that physical and mental health
can be realized from various elements of life stages. People still interpret healthy
life according to their thoughts and understanding, which cannot be separated
from beliefs, family values, and culture, they still choose to use alternative
medicine instead of modern medicine.

The purpose of this research is to understand the actions of the community
in interpreting a healthy life who prefer alternative medical practices compared to
modern medical practices. The research method used is a qualitative approach
with a phenomenological research type. This study used a purposive technique
with four people as subjects who used alternative medicine facilities. Data
collection techniques using observation, interviews, and documents. The data
analysis method used is proprietary data analysis to analyze field data, while the
data validation method uses triangulation.

The results of this study are based on the dimensions of awareness,
experience, suggestions, believed, the meaning of a healthy life with alternative
medicine is not only physical (physical) health, but non-physical (spiritual) health
as well. Alternative medicine is a unique and holistic treatment. The process of
creating a healthy life begins with the human element itself, which starts with the
seeds, weight, and calves in the process of the human life cycle from birth to
death in behavior, and science.

Keywords: Phenomenology, Meaning of Healthy Living, Alternative
Medicine
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